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ABSTRAK

Seiring dengan perkembangan dunia bisnis, maka bentuk-bentuk transaks yang
ditawarkan pun semakin beragam. Joint purchasing merupakan salah satu bentuk kerjasama
kontemporer untuk pembelian barang dengan menawarkan biaya transaksional yang rendah dan
volume pembelian yang besar. Tujuan dari pembelian ini adalah menciptakan kekuatan
pembelian (buyer power) yang akan mengantarkan pembeli pada harga yang lebih rendah atau
kualitas produk dan jasa yang lebih baik. Model kerjasama ini telah dipraktikkan oleh sesama
anggota paguyuban “Harapan Mulya” di Kecamatan Godean Kabupaten Sleman untuk
pembelian belut segar. Namun, istilah joint purchasing ini lebih dikenal dengan istilah kerjasama
kemitraan oleh sebagian anggota paguyuban tersebut.

Mekenisme pembelian belut segar secara joint purchasing pada Paguyuban “Harapan
Mulya” melalui tiga proses, yaitu pengumpulan/penyertaan modal, pembelian, dan
pendistribusian. Pada praktiknya, terdapat beberapa masalah dalam proses pelaksanaan joint
purchasing ini. Terutama pada proses pembagian resiko, hak dan kewagjiban para pihak, serta
faktor penetapan harga jua belut segar yang tidak sesuai dengan kesepakatan, sehingga
menimbulkan ketidakjelasan distribusi keadilan kepada para pihak.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau field research, di mana objek
penelitian memfokuskan pada paguyuban pengragjin dan pedagang keripik belut “Harapan
Mulya” di Kecamatan Godean Kabupaten Sleman. Dalam menganaisis data, penyusun
menggunakan analisis kualitatif dan sifat penelitian ini adalah deskriptik-analitik, dengan
menggunakan pendekatan normatif yang berpedoman pada Al-Qur’an, Hadits, asas-asas
mu’amalah serta pendapat para ulama.

Hasil penelitian ini adalah proses pelaksanaan joint purchasing pada paguyuban
pengraiin dan pedagang keripik belut “Harapan Mulya” di Kecamatan Godean Kabupaten
Sleman, apabila dilihat dan dianalisis dengan norma-norma hukum Islam yang bersumber pada
Al-Qur’an, Hadits, asas-asas mu’amalat, serta pendapat para ulama, maka secara akad termasuk
akad syirkah yang fasid/rusak. Meskipun rukun dan syarat akadnya telah terpenuhi, seperti sigat
(lafaz akad), ‘agidani (subjek akad), dan ma’qud ‘alaih (objek akad). Tetapi, pada sifat akad
terdapat suatu masalah, yaitu prinsip keadilan bagi para pihak belum terpenuhi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Tranditerasi kata-kata Arab yang dipaka dalam penulisan skripsi ini
berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan
berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, No. 158 Tahun
1987 dan No. 0543b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan

trangdliterasinya dengan huruf latin.

A. Konsonan Tunggal

No | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

1 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
2 Ba> B be

3 Ta> T te

4 sa> S| estitik di atas

5 Jim J Je

6 Ha> H{ hatitik di bawah
7 Kha> Kh kadan ha

8 Dal D De
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9 zal Z| zet titk di atas
10 Ra> R Er

11 Zai 4 Zet

13 Sim S Es

14 Syim Sy esdanye

15 Sea S{ estitik di bawah
16 Dad D{ de titik di bawah
17 Ta> T{ te titik di bawah
18 Za> Z{ zet titik di bawah
19 "Ayn komaterbalik (di atas)
20 Gayn G Ge

21 Fa> F Ef

22 Qaf Q Qi

23 Kaf K Ka

24 Lam L El
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25 Mim M Em

26 Nur N En

27 Waw W We

28 Ha> H Ha

29 Hamzah | ... apostrof

30 Ya> Y Ye
A. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti voka bahasa Indonesia yang terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Voka tungga bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, trangliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Nama
— Fathah A a
_ Kasrah I [
L Dhammah U u
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2. Voka Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

Fathah dan ya Al adani

Fathah dan wau Au adanu

Contoh:
- kataba
- fa’ala
- zukira
caly - yazhabu
- suila

-5 - kaifa

. Maddah

Maddah atau voka panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, trandliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan huruf Nama Huruf dan Nama
tanda
Fathah dan alif a> adan garisdi
atau ya atas
Kasrah dan ya i> i dan garisdi
atas
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Hamzah dan wau u> u dan garisdi

atas

Contoh:
- gala
- rama
Jus - gila
J5% - yaqulu

D. Ta’marbutah
Trandliteras untuk ta’marbutah ada dua:
1. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, trandliterasinya adalah “t”.
2. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah  yang mati atau mendapat harakat sukun,
trangdliterasinya adalah “h”.

3. Kaau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
- raudah al-atfal

- raudatul atfal
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5y sl dpadl) - al-Madinah al-Munawwarah
- a-Madinatul -Munawwarah

- talhah

E. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam trandliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- rabbana

- nazzala

- a-birr

- d-hajj

-nu’’ima

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J!, namun dalam trandliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyah.

1. Katasandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditrandliterasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditrandliterasikan

sesual aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Balk diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanda sempang.

Contoh:
- ar-rgjulu
) - as-sayyidu
- as-syamsu
- a-galamu
& - al-badi’u

- d-jalalu

G. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa ditrandliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir
kata. Bila hamzah itu terletak diawa kata, is dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
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- ta'’khuzlna

- an-nau’
(K - syai'un

- inna

- umirtu

- akala

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka trandliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
SN AR sla &) Wainnallahalahuwakhairuminar-razigin
Wainnallahalahuwakhairu min-razigin
Sl s OSW 851 Wa aufusal-kaila waralmizan
Wa aufubkailawal miza
QAN Zal 5 [brahim al-K halll
Ibrahimul-Khalil
Llyes s i) 2o Bismillahimajrarawamursaba
St i) UL e il za N Gle &y Walillahi “alan-nasi hijju al-baiti manistata’a

ilaihi sabila
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Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti  manistata’a

ilaihi sabila

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
tranditeras ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal namadiri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal namadiri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Wa ma Muhammadun illa rasuku
a=sewmddE) Inna awwaa  batinwud{’a  min
linnasilallazi bibakkata mubarakan
~15a 4 I oM (Uas) 5 Syahru Ramadan al-lazi  unzila fih al-
Qur’anu
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil-
Qur’anu
Caal) GYL o~ Walagadra’ahubil-ufuq al-mubin
Walagadra’ahubil-ufugil-mubin
oaalall & & daa Alhamdulillahirabbil al-‘alamin
Alhamdulillahirabbilil “alamin
Penggunaanhurufawal capital hanyauntuk Allah

biladal amtulisanArabnyamemangl engkapdemikiandankal autuli sanitudi satukan

XX



dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
capital tidak digunakan.
Contoh:
Cu 8 =5 A Ga Has Nasfunminallahi wafathungarib
Laea 5a¥) 4 Lillahi al-amrujami’an
Lillahil-amrujami’an

ale 23 J&A)5 Wallahabikullisyai’in “alim

XXi



DAFTARISI

HALAMAN JUDUL ...ttt e s e e i
N = 3 I N SR I
SURAT PERNY ATAAN. ..ttt ettt sbe e nae e s nnens iii
NOTA DINAS ..ottt et sttt e e e et et e sesbenbeseenenseneas iv
N L@ N B 11 N SR Y
HALAMAN PENGESAHAN. ...ttt st Vi
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ottt vii
KATA PENGANTAR .ottt sttt sttt see e snenaeneas viii
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN....oiiie e Xii
D el I G 1 SR XXil
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah..........cccooeiiniiiiniieneeee e 1
B. POKOK MaSal@ah. .......ccoceviiiiiriciee st 6
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian...........ccceoovveevenieninseesesieseenns 6
D. Telaah PUSIAKAL.......ccoiirieriirieeecie e 7
E. Kerangka TeOretiK........coooiiieiiiiisieeie e 10
F. Metode Penelitian..........cccooveeiiniininiiee e 16
G. Sistematika Pembahasan ... 18
BAB 111 JOINT PURCHASING DAN SYIRKAH SERTA KONSEP

KEADILAN DALAM HUKUM ISLAM

A. Gambaran Umum Tentang Joint Purchasing dan Syirkah ............... 20
1. Pengertian dan Dasar HUKum Syirkah ............cccoceevvneennneeennene. 23
2. Rukun dan Syarat Syirkah...........ccccooeriininiinee e 26
3. Macam-macam Syirkah...........ccocceeiiiniinin e 28



BAB II

BAB IV

4. Berakhirnya Akad Syirkah ... 32

B. Konsep Keadilan Dalam Hukum Islam..........ccccooeoiviniincnniniene 33
1. Pengertian Keadilan .........cccceveeveciese e 33
2. Macam-macam Keadilan ... 37
3. Keadilan Dalam ISham........cccoeeviiiiiiniineeeeeeee e 41
4. Hak dan Kewagjiban.........cccocoiieiiniiiiieeeeee e 42

GAMBARAN UMUM PELAKSANAAN JOINT PURCHASNG
PADA PAGUYUBAN PENGRAJIN DAN PEDAGANG KERIPIK
BELUT “HARAPAN MULYA” DI KECAMATAN GODEAN
KABUPATEN SLEMAN

A. Sejarah Berdirinya Paguyuban “Harapan Mulya” ...........cccccevvruene. 51
B. SruKtur OrganiSasi .........coeeeeereeriereesieesieesie e see e 53
O VTS o o 1 1Y S P 56
D. Kegiatan-kegiatan yang Dikembangkan ...........ccccccvcveveieenecvieenene 58
E. Mangemen OrganiSaSi........cccuevereeieiieeriesirseesiesseeseessesseessesessnsenns 58
F. Wilayah Keanggotaan ...........ccceeveeiereriiesiie e 59
G. Mekanisme Pembelian dan Pendistribusian Belut Secara Joint
Purchasing Pada Paguyuban “Harapan Mulya” ..........cccceevevveruenen. 60

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP JOINT PURCHASNG
PADA PAGUYUBAN PENGRAJIN DAN PEDAGANG KERIPIK
BELUT “HARAPAN MULYA” DI KECAMATAN GODEAN
KABUPATEN SLEMAN

A. Analisis Terhadap Joint Purchasing..........cccoocevoveneninnie e 65
B. Analisis Terhadap Distribusi Hak dan Kewajiban...............cccoe..... 74

XXiii



BABV PENUTUP

A KESIMPUIBN ... e 80

B. SAran-Saran .........cccooiiiiiiee s 81
DN el N o o B 1Y N 0 NSRS 82
LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran | LI 1= 107 1 RSSO I
Lampiran I Biografi UlamalTOKON .........c.coiiiiieecereeeee e [l
Lampiran 11l Pedoman WaWanCara..........ccooeeeereerienee e s VIl
Lampiran IV Surat Wawancara Penelitian ...........cccocevivevenieie e IX
Lampiran V Data Anggota Paguyuban “Harapan Mulya” ...........cccccveevveveennnenee. X
Lampiran VI Denah Lokas Sekretariat Paguyuban “Harapan Mulya’.................. X1l
Lampiran VII Gambar-Gambar............cooeeiie e X1
Lampiran VI CurfiCUlum VItaB........ccvvieieeesiese et XVI

XXV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perekonomian dunia yang semakin tumbuh dan berkembang dewasa
ini menimbulkan beragam kegiatan ekonomi dengan berbagai bentuk dan
macamnya yang turut mewarnai perkembangan dunia bisnis. Transaks bisnis
kontemporer tidak hanya dilakukan oleh perorangan saja, melainkan juga oleh
kelompok usaha yang tergabung dalam badan usaha seperti koperas maupun
paguyuban ' dalam ha jua-beli maupun kerjasama Sehingga muncul
permasalahan baru yang belum memiliki kejelasan hukumnya menurut syari’at.
Seperti yang dipraktikkan oleh para pengrajin® dan pedagang keripik belut yang
bergabung dalam paguyuban “Harapan Mulya” di Kecamatan Godean Kabupaten
Sleman.

Berdasarkan data yang diperoleh, saat ini paguyuban “Harapan Mulya”

diketuai oleh Ibu Hj.Suyati,* dengan anggota mencapai 40 orang dalam usaha

! Paguyuban adalah perkumpulan yang bersifat kekeluargaan, didirikan oleh orang-orang
yang sepaham (sedarah) untuk membina persatuan (kerukunan dan sebagainya) di antara para
anggotanya. Lihat Sulchan Yasin, Kamus Bahasa Indonesia (Surabaya: Amanah, 1997), him. 346.
Paguyuban diartikan pula sebagai komunitas, persekutuan atau kebersamaan aneka ragam orang
dalam batas kategori tertentu, dengan semangat kebersamaan dan kebutuhan untuk hidup
berkelompok dalam memanfaatkan segala perbedaan untuk mencapai tujuan bersama.

2 Pengrajin dalam paguyuban ini adalah orang yang mengolah belut segar menjadi olahan
keripik belut dan menjua keripik belut tersebut, sedangkan pedagang adalah orang yang hanya
menjual hasil olahan belut di pasaran.

$ Wawancara dengan Ibu Slamet, salah satu pedagang keripik belut di Pasar Godean,
tanggal 1 April 2013.



yang sama, yakni usaha keripik belut. Keberadaan paguyuban ini berperan aktif
daam meningkatkan kesgahteraan dan memenuhi kebutuhan usaha para
pengrajin dan pedagang keripik belut di wilayah Sleman Barat, khususnya di
Kecamatan Godean.

Belut (Monopterus albus), hewan licin berlendir yang sekilas nampak
seperti ular dan berwarna coklat gelap ini mungkin membuat sebagian orang
merasa gigu (jijik). Namun, dengan sentuhan tangan-tangan terampil warga di
Kecamatan Godean dan bekerja sama dengan dinas terkait dari Pemerintah
Daerah Sleman maupun Provinsi D.I.Y berhasil menjadikannya sebagai makanan
yang bergizi tinggi dengan rasa gurih dan renyah sehingga menjadi primadona
cemilan yang menghasilkan omset hingga puluhan juta rupiah.

Produk ini dijua di sepanjang depan Pasar Godean oleh sekitar 15
orang pedagang dengan menggunakan etalase kaca transparan, sehingga menarik
minat wisatawan yang datang maupun pengunjung pasar yang hanya sekedar
lewat. Sedangkan bagi pedagang menengah ke atas, mereka menyediakan toko
serba ada (toserba) berbagai produk olahan belut seperti keripik belut dengan
aneka rasa, belut goreng maupun olahan masakan berbahan dasar belut. Keripik
belut ini telah dipasarkan ke Cilacap, Purwokerto, Bandung, Jakarta, hingga ke
luar Pulau Jawa seperti Bali, Sumatra Selatan dan Kaimantan. Bagi para
wisatawan, jgjanan ini merupakan daya tarik utama dan wajib dicoba apabila
berkunjung ke daerah tersebut.

Pengrgjin biasanya menggunakan belut sawah konsumsi yang

berukuran besar dan tanggung (ukuran sedang) sebagai bahan baku. Di



Kecamatan Godean sendiri, total belut yang dibutuhkan untuk memenunhi
kebutuhan pasar cukup tinggi, yaitu sebanyak 15-20 ton per bulan,* dengan angka
produksi keripik belut rata-rata mencapai 13,38-14 ton per bulan.

Awalnya, belut diperoleh dari hasil tangkapan warga di sawah sekitar
wilayah Godean. Namun, saat ini pedagang mengalami kesulitan untuk
mendapatkan pasokan belut. Kendala ini disebabkan oleh beberapa faktor di
antaranya, tanah yang tidak memiliki unsur hara yang cukup, sempitnya lahan
persawahan dan tingkat sanitasi air yang buruk,” sehingga, belut sulit untuk dicari
maupun dibudidayakan. Hal inilah yang memaksa pedagang untuk mendatangkan
belut dari luar kota seperti Lamongan, Lumajang, Ponorogo, Bojonegoro dan lain
sebagainya.’

Saat ini, belut segar yang dipasok dari Jawa Timur dijual dengan harga
Rp.35.000/kg sampai Rp.40.000/kg. Harga ini bersifat fluktuatif karena pengaruh
faktor kualitas dan musim. Ketika musim kemarau belut sulit diperoleh sehingga
harga juanya pun merangkak naik, akibatnya berimbas langsung pada
membengkaknya biaya produks sehingga menyebabkan harga keripik belut
cenderung maha di pasaran hingga Rp.80.000/kg (jenis biasa) sampai
Rp.90.000/kg (jenis super). Padahal standar harga belut segar biasanya

Rp.21.000/kg sampai Rp.25.000/kg dengan harga jual keripik belut mencapai

* Wawancara dengan Bapak Adji Pribadi, penyuluh/pendamping dalam kepengurusan
paguyuban “Harapan Mulya”, tanggal 6 Juni 2013.

® Wawancara dengan Ibu Tutik, salah satu pedagang keripik belut di Pasar Godean
Sleman, tanggal 1 April 2013.

® Wawancara dengan Ibu Bekti, salah satu pedagang keripik belut di Pasar Godean
Sleman, tanggal 14 Maret 2013.



Rp.65.000/kg sampai Rp.70.000/kg (jenis biasa) dan Rp.70.000/kg sampai
Rp.80.000/kg (jenis super).’

Belut merupakan kebutuhan primer dalam pembuatan usaha keripik
belut di Kecamatan Godean. Berawa dari kelangkaan tersebut, muncul inisiatif
kerjasama antar anggota paguyuban “Harapan Mulya’” untuk melakukan
pembelian belut secara bersama-sama dengan volume pembelian skala besar
dengan supplier (pemasok belut segar) di wilayah Jawa Timur. Bentuk kerjasama
ini dikenal dengan istilah joint purchasing. Tetapi, istilah joint purchasing ini
dalam paguyuban “Harapan Mulya” dikenal sebagai istilah kemitraan, yaitu
kemitraan yang terjalin antara anggota paguyuban yang berpartisipasi dengan
sesama anggota paguyuban “Harapan Mulya” (yang berperan sebagai penyalur
belut segar, pen.) dan supplier dalam hal pembelian belut segar.

Joint purchasing adalah bentuk kerjasama dalam melakukan
pembelian barang secara berkelompok agar dapat menekan biaya karena skala
pembelian lebih besar.® Pembelian ini bertujuan agar dapat menekan biaya
produksi menjadi lebih efisien dan memperoleh bahan baku tersebut dengan harga
yang lebih murah sehingga pedagang lebih produktif untuk memproduksi keripik
belut sampa sekarang. Dan menjaga agar para pedagang tidak kekurangan stok

bahan baku dikemudian hari.

" Wawancara dengan Ibu Slamet..., tanggal 1 April 2013.

8 Yeremias T. Keban, “Kerjasama Antar pemerintah Daerah Dalam Era Reformasi: Isu
Strategis, Bentuk dan Prinsip”,http://bappenas.go.id/get-file-server/node/8504/, akses 19 Maret
2013.




Permasalahan yang muncul dalam pelaksanaan joint purchasing adalah
tidak meratanya pembagian beban resiko antar pihak yang berpartisipasi dalam
kerjasama joint purchasing, sebagai contoh, jika ada penyusutan atau ditemukan
banyak belut yang mati, maka kerugian ditanggung oleh penyalur belut segar.
Tidak semua anggota yang ikut berpartisipasi dalam joint purchasing dapat
memberikan modal awal (nomina uang) untuk pembelian belut segar kepada
penyalur, sehingga beban biaya pembelian pun bertambah.

Di satu sisi, penyalur (dapat disebut juga sebagai pedagang besar, pen.)
sebagian menerapkan sistem pembayaran secara tunda’ (hutang) kepada anggota,
dengan tujuan agar memudahkan para pedagang keripik belut yang lain (dalam hal
ini bagi pedagang menengah ke bawah, pen.) untuk mendapatkan belut segar
sesuai dengan kebutuhannya. Namun, sistem ini tidak selalu lancar, terkadang
beberapa anggota menunggak pembayaran sehingga merugikan pedagang besar
sebagai penyalur belut segar. Supplier belut segar juga terkadang memaksakan
harga yang jauh lebih tinggi kepada penyalur tidak sesua dengan harga
kesepakatan minimal. Padahal dalam hukum Islam, distribusi hak dan kewajiban
seseorang kepada orang lain haruslah ditunaikan secara adil dan tidak membebani,
ataupun merugikan orang lain.

Setelah mengkaji tentang proses pelaksanaan joint purchasing ini

penulis memandang bahwa praktik kerjasama secara joint purchasing menarik

® Sistem Tunda yang dimaksud adalah anggota yang ikut serta dalam pembelian belut
segar secara joint purchasing dapat mengambil belut segar terlebih dahulu di tempat penyalur
untuk diolah, sedangkan sisa uang pembayaran dapat disetorkan beberapa bulan setelah olahan
belut dari anggota tersebut sudah terjual.



untuk diteliti, maka untuk meneliti lebih jauh mengenai praktik joint purchasing

tersebut penulis mengangkat persoalan ini menjadi sebuah skripsi.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masal ah yang telah diuraikan di atas, maka

pokok permasalahan yang dapat diambil adalah:

1. Bagaimanakah tinjauan hukum Islam terhadap joint purchasing pada
paguyuban pengragjin dan pedagang keripik belut “Harapan Mulya” di
K ecamatan Godean Kabupaten Sleman ?

2. Bagaimanakah tinjauan hukum Islam terhadap distribusi hak dan kewajiban
para pihak dalam joint purchasing pada paguyuban pengragjin dan pedagang

keripik belut “Harapan Mulya” di Kecamatan Godean Kabupaten Sleman ?

C. Tujuan Dan Kegunaan Pendlitian
1. Tujuan Penélitian:
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini, sesuai dengan rumusan
masalah di atas adalah:
a. Memberikan deskripsi dan analisis tentang ketentuan-ketentuan hukum
Isam mengenai joint purchasing pada paguyuban pengrgin dan
pedagang keripik belut “Harapan Mulya’ di Kecamatan Godean
Kabupaten Sleman.
b. Mendeskripsikan dan memberi preskripsi (penilaian) mengenal

distribusi hak dan kewajiban para pihak dalam joint purchasing pada



paguyuban pengrajin dan pedagang keripik belut “Harapan Mulya” di
Kecamatan Godean Kabupaten Sleman menurut hukum Islam.
2. Kegunaan Pendlitian
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna,
diantaranya:

a. Secara ilmiah penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu Syari’ah (Hukum
Islam) serta menjadi rujukan penelitian berikutnya dalam arti
membangun, memperkuat dan menyempurnakan teori tentang nilai
keadilan terhadap hak dan kewgjiban para pihak dalam praktik joint
purchasing.

b. Sebaga pertimbangan bagi pengurus dan anggota paguyuban pengrajin
dan pedagang keripik belut “Harapan Mulya” untuk menentukan
kebijakan dalam penentuan distribusi hak dan kewajiban kepada para

pihak ketika melakukan pembelian secara joint purchasing.

D. Telaah Pustaka

Tema skripsi ini berkaitan dengan bentuk kerjasama pembelian barang
secara bersama-sama atau berkelompok (joint purchasing). Istilah lain dari joint
purchasing adalah group purchasing, collective purchasing, cooperative
purchasing dan lain-lain. ** Menurut pengetahuan penyusun, tema ini belum

banyak dilakukan penelitian, maka penelitian ini dapat digunakan sebagai |angkah

9 Fredo Schotanus, “Horizontal Cooperative Purchasing”, Tesis diterbitkan University of
Twente, 2007, him. 12.



awa penulisan karya ilmiah yang lebih mendalam. Dalam pencarian literatur
(pustaka) terkait dengan joint purchasing, penulis menemukan beberapa studi, di
antaranya

Helen Walker, Michael Essig, Fredo Schotanus dan Timo Kivisto
berpendapat bahwa pembelian berkelompok menghasilkan penghematan dengan
biaya yang sedikit untuk organisasi yang berpartisipasi dibidang pengadaan sektor
publik di Amerika Serikat. Sehingga keuntungan yang dihasilkan berupa harga
yang lebih rendah, kualitas yang lebih tinggi, biaya transaksional yang lebih
rendah, mengurangi beban kerja, mengurangi resiko dan saling bertukar informasi
satu samalain.**

Motivas ini juga dipraktikkan oleh para petani dan tenaga kerja di
Midwestern, Amerika Serikat. Berdasarkan studi kasus yang dihimpun oleh
Georgeanne M. Artz, Gregory J. Colson dan Roger Ginder melalui pendekatan
kooperatif, pembelian berkelompok memberikan alternatif bagi produsen kecil
dan menengah untuk mendapatkan efisiensi operasi pertanian lebih besar namun
tetap kompetitif. Selain itu, penghematan biaya, akses ketrampilan tenaga kerja
musiman yang saling berkomunikasi dan berbagi sumber daya terbukti

meningkatkan keuntungan pertanian, efisiensi dan kualitas hidup petani.*?

! Helen Walker, Michael Essig, Fredo Schotanus dan Timo Kivistd, “Co-operative
Purchasing in the Public Sector”, 2007, him. 577-591.

12 Georgeanne M. Artz, Gregory J. Colson, Roger Ginder, “A Return of the Treshing
Ring? Motivations, Benefits and Challenges of Machinery and Labor Sharing Arrangements”,
Working Paper Series 09008, Department of Economics, IOWA State University, 20009.



Pendapat yang sama dikemukakan oleh William O. Cleverly dan Paul
C. Nutt. Dalam penelitiannya, penulis berpendapat bahwa keefektifan pembelian
berkelompok dapat diukur dari segi price paid (harga pembayaran) sebagai
pembanding terhadap organisasi/instansi yang berpartsipasi dalam kegiatan
tersebut. Dengan mengkorelasikan antara harga yang dibayarkan dengan jenis
pembelian yang digunakan, organisasi/instansi yang berpartisipas dalam
pembelian berkelompok memperoleh price paid yang lebih rendah 12% sampai
26% untuk beberapa jenis produk dibandingkan dengan organisasi/instansi yang
tidak berpartisipasi.’®

Model pembelian ini juga diterapkan pada perusahaan alians industri.
Dalam penelitian Li Bo, Yang Can-Jun dan Chen Ying menganalisis perlunya
mengalokasikan biaya yang adil dan wajar di antara masing-masing perusahaan
berdasarkan teori “permainan kerjasama n-orang”. Kesimpulan menunjukkan
bahwa penerapan teori “permainan kerjasama n-orang” dalam aokasi biaya
pembelian berkedlompok pada aians industri sangat membantu dalam
perencanaan pembelian berkelompok secara efektif.'*

Meskipun model ini sangat populer dalam jual-beli modern, Clark C.
Havighurst memiliki pendapat berbeda. Dalam penelitiannya, ia menyatakan

bahwa, tidak selamanya joint purchasing bernilai positif. Eksploitasi terhadap

B William O. Cleverly dan Paul C. Nutt, “The Effectiveness of Group-Purchasing
Organizations”, Article of Health Services Research, 1984.

¥ i Bo, Yang Can-Jun, Chen Ying, “Industry Joint Purchasing Cost Allocation Based on
n-person Cooperation”, Systems Engineering-theory & Practice 11 (2003): 011.
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sedikitnya penyedia jasa layanan kesehatan dari banyaknya pembeli (buyer
power) dikhawatirkan menimbulkan antitrust sebagai efek kompetisi.*®

Selain itu, Fredo Schotanus dalam tesisnya menilai adanya motif
kerugian yang timbul dari joint purchasing, di antaranya biaya pesan (set-up
cost), biaya koordinasi (co-ordination cost), kehilangan fleksibilitas (losing
flexibility), kehilangan kontrol (losing control), ketahanan supplier (supplier
resistance) dan isu-isu antitrust (antitrust issues), di samping itu joint purchasing
juga dapat membawa dampak negatif dalam pasar penawaran (supply market)
untuk jangka panjang.*®

Menjadi menarik ketika dalam penyusunan skripsi ini, pembahasan
yang belum pernah terkaji oleh literatur-literatur di atas adalah mengenai praktik
joint purchasing pada paguyuban pengrajin dan pedagang keripik belut “Harapan
Mulya” di Kecamatan Godean Kabupaten Sleman jika ditinjau dari segi hukum
Islam. Oleh karena itu, penelitian ini bukan merupakan duplikasi (penjiplakan)

ataupun repetisi (pengulangan) dari penelitian-penelitian sebelumnya.

E. Kerangka Teoretik

Islam telah memberikan tuntunan dalam pengembangan harta dan
membolehkan semua bentuk kerjasama yang berkembang dalam masyarakat.
Selama kerjasama tersebut mendatangkan manfaat dan bertujuan untuk saling

tolong menolong antar masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya. Kerjasama

5 Clark C. Havighurst, “Antitrust Issues in the Joint Purchasing of Health Care”, Utah
Law Review 405, 1995.

18 Helen Walker, “Cooperative...” him. 580.



11

dalam ekonomi Islam merupakan salah satu bentuk mu’amalah yang berlandaskan
pada Al-Qur’an dan Hadits, serta menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan dan
keseimbangan agar tercipta masyarakat yang adil, makmur dan segjahtera.

Keadilan merupakan salah satu prinsip universal yang harus senantiasa
diperhatikan dalam hidup manusia yang terkait dengan beragam aspek di
antaranya, aspek ekonomi, politik, moral, dan hukum. Adil secara harfiah
mempunyai dua arti, yaitu tidak berat sebelah (memihak) dan sepatutnya; tidak
sewenang-wenang.’

Keadilan merupakan persamaan kemanusiaan pada semua nilai yang
mencakup segi perekonomian yang luas. Dalam pengertian yang lebih sempit
berarti pemberian kesempatan sepenuhnya kepada individu, lalu membiarkan
mereka melakukan pekerjaan dan memperoleh imbalan dalam batas-batas yang

tidak bertentangan dengan tujuan hidup yang mulia. Allah SWT berfirman,

18 .
Oy Ny Lodly Ojallpaly O (3 LV O gy Lo elodly

Ayat di atas mengandung makna bahwa dengan keadilan ini tegaklah
kehidupan langit dan bumi. Oleh karena itu, hendaknya kita memberikan kepada
segala yang berhak akan haknya, baik secara individu maupun kelompok, tanpa
melebihi maupun mengurangi sehingga tidak mengurangi haknya dan tidak pula

menyel ewengkan hak orang lain.

7 Mangunsuwito, Kamus Saku Bahasa Indonesia (Jakarta: Widyatamma Pressindo,
2011), him. 14.

8 Ar-Rahman (27): 7-9.



12

Keadilan dalam Islam bukanlah sebaga hiasan semata, melainkan
sebuah prinsip yang diterapkan pada semua garan Islam dan peraturan-
peraturannya baik agidah, syari’ah maupun etika. Allah SWT telah menetapkan
tiga pilar dasar prinsip-prinsip ekonomi Islam bagi manusia di bumi, yaitu tauhid
(keesaan), khilafah (perwakilan), dan ‘adalah (keadilan).*® Adil merupakan
fondasi dan pilar penyangga kebebasan ekonomi yang berdiri atas pemuliaan
fitrah dan harkat manusia

Ibnu Khaldun menekankan bahwa keadilan merupakan tulang
punggung ekonomi bagi sebuah negara yang harus senantiasa dipelihara. Apabila
keadilan tidak dapat diwujudkan maka sebuah negara akan lemah dan hancur.?

Sebagaimana pula yang dikutip oleh Jaribah bin Ahmad a-Harits
bahwa Abu Yusuf menasehati Khalifah Harun a-Rasyid tentang pentingnya
keadilan dalam mengalirkan sumber ekonomi dan dampak kezaliman dalam
menghancurkan negeri,

Ketahuilah bahwa keadilan, lapang dada orang yang dizalimi, dan

menjauhi  kezaliman di samping terdapat pahala juga akan

menambahkan hasil bumi dan menambah pemakmuran bumi.

Keberkahan akan ada bersama keadilan, dan dia akan sirna bersama

kezaliman. Hasil bumi menjadi berkurang sebab kezaliman, dan negeri
akan mengalami kehancuran dengannya.*

9 Umer Chapra, Isam dan Tantangan Ekonomi, diterjemahkan oleh Ikhwan Abidin B.,
cet. | (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), him. 204.

2 1 bn K haldun, Mugaddimah Ibn Khaldun, diterjemahkan oleh Ahmadie Thoha, cet. |
(Jakarta: Pustaka Firdaus), 1986, him. 426-428.

2 Jaribah bin Ahmad a-Haritsi, Fikih Ekonomi Umar bin al-Khatthab, diterjemahkan
oleh Asmuni Solihan Zamakhsyari, Lc. (Jakarta: Khalifa, 2006), him. 412.
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Pengembangan ekonomi tidak akan berjalan dalam lingkungan yang
diliputi kezaliman yang menghilangkan nilai-nilai keadilan, sehingga melunturkan
semangat ber-mu’amalah antar masyarakat. Misalnya, apabila salah satu pihak
menahan keuntungan atas sgjumlah komoditas tertentu untuk dirinya sendiri
sehingga menimbulkan kerugian pada satu pihak lain, maka ha tersebut
merupakan ketidakadilan.

Menurut Ahmad Azhar Basyir sebagaimana dikutip oleh Abdul Salam
Arief, ada beberapa prinsip umum dalam mu’amalah yang harus diperhatikan
apabila seseorang akan ber-mu’amalah dengan orang lain. Apabila prinsip ini
secara sengga diabaikan, maka mu’amalah tersebut menjadi fasid/rusak
hukumnya, keempat prinsip tersebut yaitu:

1. Prinsip bahwa pada dasarnya segala bentuk mu’amalah adalah mubah, kecuali
yang ditentukan oleh Al-Qur’an dan Sunnah Rasul.

2. Prinsip saling rela (rida), dengan menghindari pemaksaan kepada seseorang
dalam hal mu’amalah.

3. Prinsip yang tidak mengandung riba, penipuan (garar) maupun memakan
harta secara batil.

4. Mu’amalah dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari
unsur-unsur eksploitasi maupun saling merugikan yang membuat orang lain

teraniaya.*

22 Abd. Salam Arief, Pembaharuan Pemikiran Hukum Islam Antara Fakta Dan Realita:
Kajian Pemikiran Hukum Syekh Mahmud Salthut (Y ogyakarta: LESFI, 2003), him. 99-100.
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Berbicara mengena keadilan tidak terlepas dari pembahasan tentang
hak dan kewajiban seseorang. Misalnya, antara beberapa orang dalam suatu usaha.
Hakikat keadilan terletak pada keharmonisan menuntut hak dan menjalankan
kewgjiban masing-masing pihak, dengan kata lain keadilan adalah bila tiap-tiap
pihak memperoleh apa yang menjadi haknya, dan memperoleh bagian yang sama
dari kekayaan bersama serta mengandung kemaslahatan baik bagi individu
maupun kelompok.

Ali Yafie menyebutkan bahwa “hak” memiliki makna keadilan,
keyakinan, kewajaran, bagian, keputusan dan kepastian.”® Hak adalah kepentingan
yang ada pada seeorang atau masyarakat yang diakui oleh syara’. Suatu hak
senantiasa terkait dengan kewajiban yang ada dibalik hak tersebut. Penekanan
tuntutan atas hak tanpa diimbangi dengan pelaksanaan kewajiban merupakan hal
yang tercela. Oleh karena itu, jelas bahwa garan Islam menghendaki kewajiban
seseorang untuk mewujudkan kemaslahatan (keadilan) hak bagi orang lain.

Demikian pula sebaliknya, di antara ketentuan-ketentuan kemaslahatan
hak bagi seseorang mengandung suatu kewajiban atau keterikatan bagi orang lain.
Misalnya, dalam perikatan jual-beli, pihak pembeli berhak menerima barang yang
dibelinya, tetapi dalam waktu yang sama berkewagjiban juga menyerahkan
harganya (nomina uangnya). Bagi s penjual, ia berhak menerima harga dari
penjualan barang, tetapi dalam waktu yang sama ia berkewajiban menyerahkan

barangnya.

2 Ali Yafie, Menggagas Figih Sosial dari Soal Lingkungan Hidup, Asuransi Hingga
Ukhuwah (Bandung: Mizan, 1994), him. 152.
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Hukum Islam mengenal berbagai macam hak dan terbagi menjadi dua
macam, yaitu hak Allah ( ), hak manusia (s ). Sesuai dengan
fitrahnya, manusia memiliki berbagai macam hak kodrati atas pemberian Allah
SWT. Kecakapan seseorang merupakan salah satu faktor pendukung terwujudnya
hak dan kewgjiban. Fikih Islam mengunakan istilah “ahliyah (%:la1)” untuk
menunjukkan arti kecakapan. Kecakapan mendukung hak disebut “ahliyatul
wujib (=) 4la1)” dan kecakapan menggunakan hak terhadap orang lain disebut

“ahliyatul ada’ (&)=Y 4kl )”.2* Dengan penjelasan sebagai berikut:

1. Ahliyatul Wujab (a3l sl

Setiap orang yang masih hidup dipandang cakap untuk mendukung
hak. Bahkan anak yang masih dalam kandungan pun dipandang cakap mendukung
hak demi kepentingannya. Tetapi, harus dibedakan antara kecakapan seseorang
yang masih hidup dengan kecakapan anak yang masih di dalam kandungan.
Kecakapan orang yang hidup adalah kecakapan sempurna, sedangkan kecakapan
anak dalam kandungan adalah kecakapan tidak sempurna. la hanya cakap
mendukung hak yang diperuntukkan baginya seperti hak menerima wasiat, hak
waris, hak menerima hasil wakaf, dan lain sebagainya.

2. Ahliyatul Ada’ (g)2¥14da))

Ahliyatul ada’ adalah kecakapan menggunakan hak untuk orang lain

atau kecakapan melakukan perbuatan-perbuatan hukum seperti shalat, puasa, hgji

dan sebagainya. Kecakapan melakukan perbuatan hukum ada yang sempurna dan

2 |bid., him. 21.
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ada pula yang tidak sempurna, sesuai dengan jenjang kehidupan seseorang. Masa
tersebut terdiri dari masa anak-anak sebelum tamyiz, masa tamyiz sebelum balig
(dewasa) dan masa balig sampai meninggal dunia. Anak-anak sebelum masa
tamyiz dipandang belum cakap untuk melakukan perbuatan hukum. Oleh karena
itu, anak-anak yang belum dewasa, kecakapan bertindaknya di bawah

pengampuan orang tua/walinya.

F. Metode Pendlitian

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adal ah:
1. JenisPenelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang
bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi secara spesifik dan realistis
dari peristiwa nyata di masyarakat dengan objek utama tentang joint purchasing
dalam pembelian belut segar pada paguyuban pengragjin dan pedagang keripik
belut “Harapan Mulya” di Kecamatan Godean Kabupaten Sleman.
2. Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah anggota dan pengurus paguyuban
“Harapan Mulya” di Kecamatan Godean Kabupaten Sleman yang memberikan

informasi.

% Manusia dipandang memiliki kecakapan melakukan perbuatan hukum apabila telah
sampal masa tamyiz, yaitu telah mampu menggunakan fikirannya untuk membedakan hal yang
baik dan buruk, yang berguna dan tidak berguna. Ukuran umur anak-anak dalam masa tamyiz
adalah 6-7 tahun.
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3. Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode untuk
memperoleh data, antaralain:
a Metode Observasi

Metode ini mengumpulkan data dengan pengamatan dan pencatatan
secara sistematik. Digunakan untuk mengamati gambaran umum lokasi penelitian,
sarana-prasarana yang digunakan dan mengena joint purchasing dalam
pembelian belut pada paguyuban pengrajin dan pedagang keripik belut “Harapan
Mulya” di Kecamatan Godean Kabupaten Sleman.

b. Metode Wawancara (Interview)

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan di mana dua orang atau lebih bertatap muka,
mendengarkan secara langsung informasi-informasi yang akan diperoleh. Pihak
yang akan diwawancarai meliputi beberapa anggota dan pengurus paguyuban
“Harapan Mulya” untuk memperoleh informasi mengenai pembelian belut secara
joint purchasing dan mengenai distribus hak dan kewajiban dalam kerjasama
joint purchasing.

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah usaha untuk mengumpulkan data dengan cara
mengumpulkan dokumen-dokumen yang memiliki keterkaitan dengan tema
penelitian yang sedang dilakukan. Teknik dokumentasi ini dilakukan dengan cara
mengumpulkan data tertulis, terutama berupa arsip-arsip, termasuk buku-buku

tentang pendapat (doktrin), dalil, teori, dan lain-lain yang berhubungan dengan
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joint purchasing pada paguyuban pengrajin dan pedagang keripik belut “Harapan
Mulya” di Kecamatan Godean Kabupaten Sleman.
4. Pendekatan Penelitian

Dalam menyusun skripsi ini penulis menggunakan pendekatan
normatif, yaitu cara penyelesaian masalah dengan menganalisis apakah persoalan
itu benar atau tidak, diperbolehkan atau tidak berdasarkan pada teks Al-Qur’an,
Hadits, teori asas-asas mu’amalah dan karyailmiah para ulama.
5. AndisisData

Setelah data terkumpul penyusun melakukan klasifikasi data,
menganalisis, menjabarkan, menyimpulkan dan menyusun secara sSistematis
dengan menggunakan metode deskriptif-analitik. Analisis yang digunakan adalah
deduktif, yaitu menganalisa data-data yang bersifat umum untuk digeneralisasikan

menjadi kesimpulan yang bersifat khusus.

G. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai
berikut:

Pembahasan meliputi bab I, bab Il dan bab Ill. Bab pertama
menguraikan tentang pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik,
metode penelitian dan sistematika pembahasan untuk mengarahkan pembaca

kepada substansi penelitian ini.
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Bab kedua akan membahas tentang joint purchasing dan syirkah serta
konsep keadilan dalam hukum Islam yang terbagi menjadi tiga sub-bab. Pertama,
mengenai gambaran umum tentang joint purchasing dan syirkah, yang melipuiti
pengertian syirkah, dasar hukum syirkah, rukun dan syarat syirkah, macam-
macam syirkah, dan berakhirnya akad syirkah. Kedua, mengenai konsep keadilan
dalam Islam meliputi pengertian keadilan, macam-macam keadilan, keadilan
dalam Islam, serta hak dan kewagjiban, yang nantinya akan digunakan sebagai
bahan untuk menganalisis permasalahan di bab empat.

Dilanjutkan dengan bab ketiga yang meliputi gambaran umum
mengenai pelaksanaan joint purchasing pada paguyuban “Harapan Mulya” di
Kecamatan Godean Kabupaten Sleman, yang meliputi sejarah berdirinya
paguyuban “Harapan Mulya”, struktur organisasi, visi dan misi organisasi,
kegiatan-kegiatan yang dikembangkan, mangemen organisasi, dan wilayah
keanggotaan.

Bab keempat yang merupakan analisis dari penelitian tentang hukum
Islam mengenai analisis terhadap joint purchasing pada paguyuban pengrajin dan
pedagang keripik belut “Harapan Mulya” di Kecamatan Godean Kabupaten
Sleman, yang meliputi analisis terhadap joint purchasing dan analisis terhadap
distribusi keadilan terhadap hak dan kewajiban.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kessmpulan dari hasil

penelitian dan saran-saran yang diberikan sesuai dengan permasalahan yang ada.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengklasifikasikan beberapa penilaian (preskripsi) sesuai dengan
teori dan data-data di lapangan, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah,
pertama, mekanisme kerja sama pembelian belut segar secara joint purchasing pada
paguyuban pengrajin dan pedagang keripik belut “Harapan Mulya” di Kecamatan
Godean Kabupaten Sleman melalui 3 proses, yaitu proses pengumpulan/penyertaan
modal dari anggota paguyuban kepada penyalur belut segar, yang juga merupakan
anggota paguyuban “Harapan Mulya”. Kedua adalah proses pembelian belut segar
antara penyalur dengan supplier belut segar di wilayah Jawa Timur, dan ketiga adalah
proses pendistribusian belut segar dari penyalur kepada anggota paguyuban “Harapan
Mulya”.

Namun, mekanisme joint purchasing di atas, jika dilihat dari aspek
keadilan belum bisa memberikan sebuah keadilan bagi pihak-pihak yang ikut serta.
Beban resiko yang ditanggung oleh penyalur belut segar tidak seimbang, dikarenakan
tidak adanya kejelasan pembagian resiko antara penyalur belut segar dengan anggota
yang ikut serta, seperti resiko penyusutan, kekurangan modal pembelian, maupun

penunggakan pembayaran dari anggota dengan sistem tunda.

80
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mekanisme joint purchasing
pada paguyuban pengrgjin dan pedagang keripik belut “Harapan Mulya” di
Kecamatan Godean Kabupaten Sleman tidak sesuai dengan syari’at Islam. Penyusun
menyimpulkan bahwa transaksi kerjasama dengan model joint purchasing tersebut
merupakan akad yang fasid/rusak. Dikarenakan secara akad, kerjasama joint
purchasing ini tidak memenuhi prinsip-prinsip mu’amalah sesuai dengan syari’ah,
yaitu prinsip keadilan bagi para pihak, meskipun rukun dan syarat pokok akadnya
telah terpenuhi. Akad yang telah sesuai dengan syari’at adalah jika para pihak yang
bermitra telah saling rela (rida), tidak mengandung eksploitasi ataupun saling
merugikan pihak lain, tidak mengandung unsur penipuan maupun pemaksaan, serta

dilaksanakan dengan memeliharanilai keadilan bagi semua pihak.

B. Saran-saran

Adapun saran-saran yang dapat penyusun berikan adal ah:

1. Pelu untuk dilakukannya sosidlisasi atau penyuluhan langsung kepada
masyarakat berkaitan dengan pelaksanaan kerjasama joint purchasing untuk
mempermudah usaha para anggota paguyuban “Harapan Mulya”.

2. Alangkah baiknya apabila pengurus maupun anggota yang ikut serta dalam
joint purchasing melakukan pengkagian ulang mengena aspek-aspek
penunaian hak dan kewajiban para pihak agar terciptanya nilai keadilan yang

harus selalu terpelihara.
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TERJEMAH

No.

Him

Fn

TERJEMAHAN

BAB |

11

18

Ayat 7: Dan Allah telah meninggalkan langit dan Dia Meletakkan
neraca (keadilan).

Avyat 8: Supaya kamu jangan melampaui batas tentang neracaitu.
Ayat 9: Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan jangan
kamu mengurangi neraca itu.

BAB Il

24

10

Akad yang berlaku antara dua orang atau lebih untuk bekerja
sama dalam suatu usaha dan membagi keuntungannya.

25

13

Sesungguhnya saudaraku ini  mempunyai sembilan puluh
sembilan kambing betina dan kau mempunyai seekor sgja. Maka
dia berkata: “Serahkan kambingmu itu kepadaku dan dia
mengal ahkan aku dalam perdebatan”.

25

14

Maka suruhlah salah seorang di antara kamu pergi ke kota
dengan membawa uang perakmu ini, dan hendaklah dia lihat
manakah makanan yang lebih baik, maka hendaklah dia
membawa makanan itu untukmu, dan hendaklah dia berlaku
lembah lembut, dan janganlah sekali-kali menceritakan halmu

kepada siapapun.

25

15

...... Allah SWT Berfirman: “Aku adalah pihak ketiga dari orang
yang berserikat selama salah satu pihak tidak mengkhianati pihak
yang lain. Jika sdah satu telah berkhianat, Aku keluar dari
mereka”.

BAB IV
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Bahwasannya orang-orang mengadu kepada Rasulullah dan
berkata: “wahai Rasulullah, harga-harga (di Madinah) telah
melambung tinggi, maka tentukanlah (harga) bagi kami”.
Kemudian Rasullah SAW bersabda: “sesungguhnya hanya Allah
yang menetukan (harga), Maha Menahan, Maha Membentangkan
(Maha Pemberi Rizki) dan aku (Rasulullah) berharap bahwa
ketika aku mengadap Allah nanti tidak akan ada seorangpun dari
kalian yang menuntutku karena kezalimanku mengenai darah dan
juga harta.

Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara
yang lebih bermanfa’at, hingga sampa ia dewasa. Dan
sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak
memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar
kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah
kamu berlaku adil kendatipun dia adalah kerabat (mu), dan
penuhilah janji Allah. Yang demikianlah itu diperintahkan Allah
kepadamu agar kamu ingat.

6. | 69
.
8 | 74

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka-sama-suka di antara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu.
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bin Hambal, a-Qa’nabi, Abu Amradh-Dhariri, Abu Walidath-Thayalisi,
Sulaiman bin Harb, Abu ZakariyaYahya bin Ma’in, Abu Khaitsamah, Zuhair
bin Harb, ad-Darimi, Abu Ustman Sa’id bin Manshur, lbnu Abi Syaibah dan
lain-lain. Beliau menciptakan karya-karya yang bermutu, baik dalam bidang
figh, ushul, tauhid dan terutama hadits. Kitab sunan beliaulah yang paling
banyak menarik perhatian, dan merupakan salah satu di antara kompilasi hadits
hukum yang paling menonjol saat ini.
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4. M. UMER CHAPRA

Beliau adalah seorang pakar ekonomi yang berasal dari Pakistan.
Bekerja sebagai penasehat ekonomi senior pada Monetory, Agency, Kergjaan
Arab Saudi sgjak tahun 1965. Sebelumnya mengajar mata kuliah ekonomi pada
Univercity of Wisconsin Platteville dan Univercity of Kentucky, Lexington,
Amerika Serikat. Salah satu karyanya adalah Islam and The Economic
Challenge yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia dengan judul Islam dan
tantangan Ekonomi, Al-Qur’an Menuju Sistem Ekonomi yang Adil, dan lain-
lain.

5. IBNU KHALDUN

Nama lengkapnya adalah Waliuddin Abdurrahman bin Muhammad
bin Muhammad bin Abi Bakar Muhammad bin al-Hasan yang kemudian
masyhur dengan sebutan Ibnu Khaldun. Lelaki yang lahir di Tunisia pada 1
Ramadan 732 H/27 Mei 1332 M adalah dikenal sebagai sgjarawan dan bapak
sosiologi Islam yang hafal Alquran sejak usia dini. Sebagai ahli politik Islam,
ia pun dikenal sebagai bapak Ekonomi Islam, karena pemikiran-pemikirannya
tentang teori ekonomi yang logis dan redlistis jauh telah dikemukakannya
sebelum Adam Smith (1723-1790) dan David Ricardo (1772-1823)
mengemukakan teori-teori ekonominya. Bahkan ketika memasuki usia remaja,
tulisan-tulisannya sudah menyebar kemana-mana. Tulisan-tulisan dan
pemikiran Ibnu Khaldun terlahir karena studinya yang sangat dalam,
pengamatan terhadap berbagai masyarakat yang dikenalnya dengan ilmu dan
pengetahuan yang luas, serta ia hidup di tengah-tengah mereka dalam
pengembaraannya yang luas pula. Dalam semua bidang studinya mendapatkan
nila yang sangat memuaskan dari para gurunya. Namun studinya terhenti
karena penyakit pes telah melanda selatan Afrika pada tahun 749 H. yang
merenggut ribuan nyawa. Ayahnya dan sebagian besar gurunya meningga
dunia. la pun berhijrah ke Maroko selanjutnya ke Mesir. Periode kedua, ia
terjun dalam dunia politik dan sempat menjabat berbagai posisi penting
kenegaraan seperti gadhi a-qudhat (Hakim Tertinggi). Namun, akibat fitnah
dari lawan-lawan politiknya, Ibnu Khaldun sempat juga dijebloskan ke dalam
penjara.

6. IBNU TAIMIYYAH

Beliau lahir pada tanggal 12 Rabi’ul Awwal 661 Hijriah di Haram.
Ketika berumur 7 tahun, beliau berpindah ke Damaskus bersama ayahnya
dalam rangka melarikan diri darip asukan Tartar yang memerangi kaum
muslimin. Beliau tumbuh di keluarga yang penuh ilmu, fikih, dan agama.
Buktinya adalah banyak dari ayah, kakek, saudara, dan banyak dari paman
beliau adalah ulama yang terkenal. Di antaranya adalah kakek beliau yang jauh
(kakeknomor 4), yaitu Muhammad bin Al Khadr, juga Abdul Halim bin
Muhammad bin Taimiyyah dan Abdul Ghani bin Muhammad bin Taimiyyah.
Juga kakek beliau yang pertama, yaitu Abdus Saam bin Abdullah bin
Taimiyyah Mgdud Diin —hama kunyahnya adalah Abul Barakaat-, memiliki
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beberapa tulisan di antaranya: Al Muntaga min Al Ahadits Al Ahkam (kitab ini
disyarah oleh Imam Syaukani dengan judul Nailul Author, pent), Al Muharrar
dalam bidang figih, Al Muswaddah dalam bidang Ushul Figh, dan lainnya.
Begitu juga dengan ayah beliau, Abdul Halim bin Abdus Salam Al Harani dan
saudaranya, Abdurrahman dan lain-lain. Dalam bidang penulisan buku dan
karya ilmiah, beliau telah meninggalkan bagi umat Islam warisan yang besar
dan bernilai. Sampai sekarang ini telah terkumpul berjilid-jilid buku, risalah
(buku kecil), Fatawa dan berbagai Masa’il (pembahasan suatu masalah) dari
beliau dan ini yang sudah dicetak. Sedangkan yang tersisa dari karya beliau
yang masih belum diketahui atau tersimpan dalam bentuk manuskrip.

7. YUSUF QARADHAWI

Nama aslinya adalah Y usuf Abdullah a-Qaradhawi, beliau lahir pada
tahun 1926 di desa Safth Turab Mesir. Setelah menamatkan pendidikan di
Ma’had Tantha dan Ma’had Tsanawi, beliau meneruskan ke Fakultas
Usluhudin, Universitas Al-Azhar Kairo, hingga menyelesaikan program Doktor
pada tahun 1973 dengan desertasi berjudul “Zakat dan Pengaruhnya Dalam
Solus Problema Sosial”. Yusuf Qaradhawi adalah seorang cendekiawan yang
banyak mempunyai karya tulis hampir di semua bidang ilmu keagamaan dan
beliau juga guru besar di Universitas Qatar. Karyanya antara lain: Fighaz-
Zakat, Al-Halal wa al-Haramfil Islam, Ijtihad fi Syariiyah dan lain-lain.

8. IMAM AS-SYAFI’l

Dia adalah Abu Abdullah Muhammad bin Idris bin Abbas bin Utsman
bin syafi’l bin Saib bin Ubaid bin Abdu Yazid bin Hasyim bin Al - Mutthalib
bin Abdi Manaf bin Qushai Al-Qurasyi Al — Mathalib Asy — Syafi’i Al-hijazi
Al-Makki, anak paman Rasulullah SAW yang bertemu silsilahnya dengan
Rasulullah pada Abdul Manaf. Para ulama sepakat bahwa ia lahir pada tahun
150 Hijriyah, yatu pada tahun meninggalnya Imam Abu Hanifah
Rahimahumullah. Bahkan, ada yang mengatakan kalau ia lahir pada hari yang
sama ketika Abu Hanifah Wafat. Imam An-Nawawi berkata, ”Ketahuilah
bahwa sesungguhnya Imam Asy-syafi’l adalah termasuk manusia pilihan yang
mempunyai akhlak mulia dan mempunya peran yang sangat penting dalam
sgarah Islam. Pada diri Imam Asy-Syafi’l terkumpul berbagai macam
kemuliaan karunia Allah, di antaranya nasab yang suci bertemu dengan
nasabnya Rasulullah dalam satu nasab dan garis keturunan yang sangat baik
semua ini merupakan kemuliaan paling tinggi yang tidak ternilai dengan
materi.

9. IMAM HAMBALI

Nama lengkapnya adalah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal
Asy Syaibani. Beliau lahir di kota Baghdad pada bulan Rabi’ul Awwal tahun
164 H (780 M), pada masa Khaifah Muhammad a Mahdi dari Bani
Abbasiyyah ke I11. Nasab beliau yaitu Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin
Hilal bin Asas bin Idris bin Abdullah bin Hajyan bin Abdullah bin Anas bin
Auf bin Qasith bin Mazin bin Syaiban bin DzahalTsa’labah bin akabah bin
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Sha’ab bin Ali bin bakar bin Muhammad bin Wail bin Qasith bin Afshy bin
Damy bin Jadlah bin Asad bin Rabi’ah bin Nizar bin Ma’ad bin Adnan. Jadi
beliau serumpun dengan Nabi karena yang menurunkan Nabi adalah Muzhar
bin Nizar. Menurut sgarah beliau lebih dikenal dengan IbnuHanbal (nisbah
bagi kakeknya). Salah satu karya besar beliau adalah al Musnad yang memuat
empat puluh ribu hadits. Di samping beliau mengatakannya sebagai kumpulan
hadits-hadits shahih dan layak dijadikan hujjah, karya tersebut juga mendapat
pengakuan yang hebat dari para ahli hadits. Selain al Musnad karyabeliau yang
lain adalah : Tafsir al Qur’an, An Nasikhwa al Mansukh, Al Mugaddamwa Al
Muakhar fi al Qur’an, Jawabat al Qur’an, At Tarih, Al Manasik Al Kabir, Al
Manasik Ash Shaghir, Tha’atuRasul, Al “llal, Al Wara’ dan Ash Shalah.

10. IMAM HANAFI

Imam Abu Hanifah yang dikenal dengan dengan sebutan Imam Hanafi
bernama asli Abu Hanifah Nu’man bin Tsabit Al Kufi, lahir di Irak pada tahun
80 Hijriah (699 M), pada masa kekhalifahan Bani Umayyah Abdul Malik bin
Marwan. Beliau digelari Abu Hanifah (suci dan lurus) karena kesungguhannya
daam beribadah sgak masa kecilnya, berakhlak mulia serta menjauhi
perbuatan dosa dan keji.Mazhab fighnya dinamakan Mazhab Hanafi.

VI
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PEDOMAN WAWANCARA PENGURUS PAGUYUBAN “HARAPAN

10.

11.

12.

MULYA”

Kapan Paguyuban “Harapan Mulya” Berdiri ?

Apa latar belakang serta visi dan misi didirikannya Paguyuban “Harapan
Mulya” ?

Berapa anggota Paguyuban “Harapan Mulya” saat ini ?

Bagai mana memperoleh bahan baku belut segarnya ?

Adakah kerjasama yang terjalin antar anggota paguyuban dalam hal
pembelian belut segar kepada supplier ?

Bagaimana mekanisme kerjasama kemitraan (joint purchasing) di
Paguyuban “Harapan Mulya” ?

Bagaimana syarat dan ketentuan memasok belut segar dari supplier ?
Berapa batas minimum dan maksimum jumlah belut yang dipesan oleh
penyalur belut segar?

Bagaimana mekanisme pengiriman belut segar dari supplier sampa ke
Y ogyakarta ?

Apa sgjakah kendala-kendala dalam model kerjasamaini ?

Apa sg akah beban resiko yang ditanggung pada proses pembelian sampai
ke tempat tujuan ?

Bagaimana hak dan kewajiban anggota yang ikut serta dan penyalur belut

segar dalam kerjasama kemitraan (joint purchasing) ini ?

VIl
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PEDOMAN WAWANCARA ANGGOTA PAGUYUBAN “HARAPAN

MULYA”

1. Bagaimana pendapat responden tentang model kerjasama kemitraan (joint
purchasing) ini ?

2. Apaalasan responden untuk ikut serta dalam kerjasama kemitraan ?

3. Apasgjakah syarat anggota untuk ikut serta dalam kerjasama kemitraan ?

4. Apamanfaat yang responden rasakan dalam kerjasama kemitraan ?

5. Apakah ada perbedaan setelah respoden mengikuti kerjasama kemitraan
ini dengan sebelumnya (ketika responden melakukan pembelian secara
individu/individual purchasing ?

6. Berapakali melakukan pembelian belut segar dalam satu bulan ?

7. Apasgjakah kendala-kendala yang responden alami dalam kemitraan ?

VI
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SURAT BUKTI WAWANCARA PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa :

Nama : Hj. Suyati Paryono

TTL : Sleman, 19 Desember 1964

Pekerjaan : Wiraswasta

Alamat : Jetis VII Sidoagung, Godean. Sleman. Yogyakarta

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan proses pelaksanaan kerjasama
Joint Purchasing pada Paguyuban Pengrajin dan Pedagang Keripik Belut “Harapan

Mulya” di Kecamatan Godean Kabupaten Sleman.

Nama : Efika Nunji Auliya

TTL : Purbalingga, 4 Februari 1992

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat : Candran Rt 09 / Rw 05 Sidoarum. Godean. Sleman, Yogyakarta

Yogyakarta, 20 Juni 2013 M
11 Sya’ban 1434 H

l o .. . Hj. Suyati Paryono )

b |
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DAFTAR ANGGOTA PAGUYUBAN

HARAPAN MULYA

No. Nama Alamat Keterangan
@ Hj. Suryati Paryono Jetis VII, Sidoagung, Godean Ketua

Q Wartiyem Klaci II, Margoluwih, Seyegan Wakil Ketua
¢Q Ngatini Kragilan, Sidoluhur, Godean Bendahara
\9 Parjiyem Klaci I, Margoluwih, Seyegan Bendahara
(5) | Anik Purwati Bendungan, Sidoagung, Godean Sekretaris

6.) | Sumarsih Klaci II, Margoluwih, Seyegan Sekretaris
% Sumiarsih Krompakan, Sendangmulyo, Minggir | Seksi Pembantu Umum
8. | Sri Lestari ‘Kandangan, Margodadi, Seyegan Anggota

9. | Eka Oktorisa Dona/Nana Pandean V11, Sidoluhur, Godean Anggota
@ Sumarah Pandean VII, Sidoluhur, Godean Anggota

i-? Sulami Ngampon, Margodadi, Seyegan Anggota
@ Sutinah ‘Klangkapan I, Margoluwih, Seyegan | Anggota

13. | Suratiningsih Kowanan VI, Sidoagung, Godean Anggota
714Y | Ponirah Jowah V, Sidoagung, Godean Anggota -
@ ‘Barini 'Prapak wetan, Sendangmulyo, Mgr Anggota

16. | Suratinah Krajan, Sidoluhur, Godean Anggota

17) | Sarbinah Kowanan, Sidoagung, Godean Anggota

18. | Hardo Wiyono (Ny) Klangkapan, Margoluwih, Seyegan | Anggota

19. | Sri Astuti Buntalan, Sidoagung, G;:Jdean Anggota

20. | Sugeng Lestari (Ny) Pete, Sidomoyo, Godean Anggota

21. | Juwar Manik Buntalan, Sidoagung, Godean -Anggota

22. | Parnah Klaci II, Margoluwih, Seyegan Anggota

23. | Parsilah Klangkapan II, Margoluwih, Seyegan | Anggota

24. | Parinem Klangkapan II, Margoluwih, Seyegan { Anggota

25. | Hadi Suwignyo/Tukiran (Ny) | Menulis, Sumbersari, Moyudan Anggota
@ Sri Handayani/Ani Tiwir, Sumbersari, Moyudan Anggota

27. | Juwariyah Karang kwagon, Sidorejo, Godean Anggota
@ Partinah Klangkapan, Margoluwih, Seyegan | Anggota

X
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29. | Slamet (Ny) Klaci II, Margoluwih, Seyegan Anggota
30. | Pujo Simus (Ny) Munengan V, Sidoluhur, Godean Anggota
31. | Sri Sulami Jetis IV, Sidoagung, Godean Anggota
32. | Nanik Andayani Jowah V, Sidoagung, Godean Anggota
33. | Dasiyem Senoboyo, Sidoagung, Godean Anggota
34. | Windari Jowah V, Sidoagung, Godean Anggota
35. | Jumirah Jowah V, Sidoagung, Godean Anggota
36. | Rukinah Jowah V, Sidoagung, Godean Anggota
37. | Juminten Gedongan, Sumberagung, Moyudan | Anggota
38. | Sahlan Jetis VII, Sidoagung, Godean Anggota
39. | Pujiman. M. Hamdan Bendungan, Sidoagung, Godean Anggota
40. | H. Paryono Jetis VII, Sidoagung, Godean Anggota
41. | Winarko Klaci I, Margoluwih, Seyegan Anggota
42, Dandi_ Kandangan, Margoluwih, Seyegan Anggota
43. Sriyanto Klaci II, Margoluwih, Seyegan Anggota

XI
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DENAH LOKASI KANTOR SEKRETARIAT

PAGUYUBAN HARAPAN MULYA
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GAMBAR-GAMBAR

Gambar 1: Pasar Godean

Gambar 2: Pedagang Keripik Belut Depan Pasar Godean
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Gambar 3: Etalase Jajanan Keripik Belut Pasar Godean

Gambar 3: Belut siap diolah
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Gambar 4: Gambar Belut kecil

Gambar 5: Gambar Belut Super (ukuran besar/tanggung)

XV
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CURRICULUM VITAE

Nama : Efika Nunji Auliya
NIM : 09380102
Tempat, tgl lahir : Purbalingga, 4 Februari 1992
Nama Orang Tua
a Ayah : Sugeng Effendi
b. Ibu : Ngjikhah
Alamat Asal : Candran RT 09 RW 05 Sidoarum, Kecamatan Godean,
Kabupaten Sleman, Y ogyakarta.
Alamat Sekarang : Candran RT 09 RW 05 Sidoarum, Kecamatan Godean,

Kabupaten Sleman, Y ogyakarta.

Riwayat Pendidikan

MI Ma’arif Candran lulus tahun 2003

SMPN 2 Godean |ulus tahun 2006

MA Sunan Pandanaran Y ogyakarta lulus tahun 2009
UIN Sunan Kalijaga angkatan 2009-sekarang.

Riwayat Organisasi:

Pengurus Mahkamah Bahasa Sunan Pandanaran Boarding School Y ogyakarta,
Divisi Bahasa Asing (English Language) periode 2007-2008.

Anggota Badan Eksekutif Mahasiswa Jurusan Muamalat (BEM-J MU) Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, Divisi Kgjian Intelektual periode 2010-
2012.
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